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 Abstract. Students who have high motivation to learn will be more active in 

learning and strive to achieve optimal achievements. On the other hand, students 

who have low motivation to learn tend to be lazy to study and not enthusiastic 

about participating in learning. This study aims to analyze the implications of 

students' home distance to school on students' learning motivation. The research 

method used by the author, namely literature study, is a research method that 

uses literature sources such as books, journals, articles, and research reports to 
collect data and information to answer research questions. The research method 

used by the author, namely literature study, is a research method that uses 

literature sources such as books, journals, articles, and research reports to collect 

data and information to answer research questions. The main source of data for 

this research is scientific articles published in various journals and indexed by 

google scholar. Data analysis was carried out qualitatively with the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of the analysis 

are known that the distance from students' homes to schools certainly affects 

students' motivation to learn, therefore there are several actions that can be taken 

so that it can help students have a spirit of learning and the distance from their 

homes to school is not a barrier for them to learn and of course have high 

motivation to learn. 
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Abstrak. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih giat belajar dan 

berusaha untuk mencapai prestasi yang optimal. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah cenderung malas belajar dan tidak bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implikasi jarak rumah siswa ke sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Metode 

Penelitian yang penulis gunakan yaitu studi kepustakaan, adalah metode 

penelitian yang menggunakan sumber-sumber pustaka seperti buku, jurnal, 
artikel, dan laporan penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Metode Penelitian yang penulis gunakan yaitu 

studi kepustakaan, adalah metode penelitian yang menggunakan sumber-sumber 

pustaka seperti buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian untuk mengumpulkan 

data dan informasi untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sumber utama data 

penelitian ini yaitu artikel ilmiah yang dipublikasi pada berbagai jurnal dan 

terindeks google scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis 

diketahui bahwa jarak rumah siswa ke sekolah tentunya berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa oleh sebab itu terdapat beberapa tindakan yang dapat 

dilakukan agar hal tersebut dapat membantu ssiwa memiliki semangat belajar 

dan jarak rumah ssiwa ke sekolah tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk 
belajar serta tentunya memiliki motivasi belajar yang tinggi.  
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PENDAHULUAN  

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih giat belajar dan berusaha untuk 

mencapai prestasi yang optimal. Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

cenderung malas belajar dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Menurut 

Hilgard dan Rusella (dalam Soemanto, 2003) Motivasi adalah proses di dalam diri seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan tindakan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan Menurut Winkel (dalam Mulyana, 2018) Motivasi belajar adalah segala usaha di 

dalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki tercapai.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah jarak rumah 

siswa ke sekolah. Jarak yang jauh antara rumah dan sekolah dapat menyebabkan kelelahan fisik 

dan mental bagi siswa, sehingga mereka menjadi kurang fokus dan tidak bersemangat dalam 

belajar. Selain itu, waktu yang dihabiskan untuk perjalanan ke sekolah dan pulang ke rumah 

dapat mengurangi waktu belajar siswa di rumah. Hamalik (2008) mengemukakan bahwa 

motivasi belajar siswa yang tinggal jauh dari sekolah juga dapat dipengaruhi oleh faktor sosial. 

Siswa yang tinggal jauh dari sekolah mungkin memiliki akses yang lebih terbatas terhadap 

teman dan kelompok belajar, yang dapat menghambat motivasi mereka untuk belajar. Jarak 

rumah siswa ke sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa secara langsung dan tidak 

langsung. Dampak langsungnya adalah kelelahan fisik dan mental yang dialami siswa akibat 

perjalanan jauh, sehingga mereka menjadi kurang fokus dan bersemangat dalam belajar. 

Dampak tidak langsungnya adalah berkurangnya waktu belajar siswa di rumah karena waktu 

yang dihabiskan untuk perjalanan (Sardiman, 2000). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi jarak rumah siswa ke sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga dapat 

dirumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Fokus penulisan 

penelitian ini adalah untuk membahas mengenai implikasi jarak rumah siswa ke sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa, Mengenai perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar 

siswa yang tinggal dekat dengan sekolah dan siswa yang tinggal jauh dari sekolah serta Faktor-

faktor  yang mempengaruhi implikasi jarak rumah siswa ke sekolah terhadap motivasi belajar 

siswa.  
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METODE  

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang cara-cara ilmiah yang digunakan 

untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Metodologi penelitian merupakan landasan fundamental dalam melakukan penelitian ilmiah 

yang sistematis, terstruktur, dan terukur. Metode penelitian adalah ilmu pengetahuan tentang 

cara-cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan untuk mendeskripsikan, 

membuktikan, dan mengembangkan pengetahuan, teori, yang pada gilirannya bermanfaat 

untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia 

(Sugiyono, 2017).  Metode Penelitian yang penulis gunakan yaitu studi kepustakaan, adalah 

metode penelitian yang menggunakan sumber-sumber pustaka seperti buku, jurnal, artikel, dan 

laporan penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Metode ini dilakukan dengan cara membaca, memahami, menganalisis, dan 

mensintesis informasi dari berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Jarak rumah siswa ke sekolah tentunya berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa oleh 

sebab itu terdapat beberapa tindakan yang dapat dilakukan agar hal tersebut dapat membantu 

ssiwa memiliki semangat belajar dan jarak rumah ssiwa ke sekolah tidak menjadi penghalang 

bagi mereka untuk belajar serta tentunya memiliki motivasi belajar yang tinggi (Aisyah et al., 

2023). Dalam hal ini terdap beberapa tindakan yang diambil baik itu orangtua, pihak sekolah, 

guru, pemerintah serta murit itu sendiri. Piak sekolah meyedikan trasportasi atau subsidi 

trasportasi bagi siswa yang jarak rumahnya jauh ke sekolah sehingga ini akan mengurangi 

kelelahan fisik dan mental siswa akibat perjalanan jauh ke sekolah sehingga siswa dapat focus 

pada pembelajaran yang diajarkan guru di kelas maupun di ruangan kelas (Ilahi, 2013). Sebagai 

contoh nyata terdapat beberaap sekolah yang meyediakan bus untuk antar jemput siswanya 

sehingga ini sanagat membantu siswa, orangtua maupun guru karena siswa tidak akan datang 

terlambat, orangtua tidak perlu repot menganta anaknya ke sekolah serta Guru akan lebih 

mudah meyampaikan materi kepada siswanya karena mereka masih dalam keadaan segar dan 

bersemangat untuk mengikuti pembelajaran (Sutriyanti et al., 2023). 

Solusi lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dengan melibatkan orang 

tua dalam memantau dan mendukung motivasi belajar anak-anak mereka yang tinggal jauh dari 

sekolah. Orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah 

(Lestari & Moro, 2015). Hal ini akan sangat membantu dan berpengaruh terhadap tingkat 

motivasi siswa karena kita tahu bahwasanya Orang tua merupakan guru pertama dan utama 
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siswa, Selain itu juga orangtua juga mestinya mempertimbangkan secara matang terkait 

sekolah anaknya, alangakah baiknya apabila anak di sekolahkan di sekolah yang jaranya dekat 

ke rumah sehingga tidak akan memakan waktu dan tenaga yang banyak ke skeolah (Zainuri et 

al., 2020). Sehingga jarak tidak akan menjadi hambatan bagi siswa terhadap proses belajarnya. 

Orangtua siswa juga dapat mengajukan kepada pemerintah untuk pembangunan sekolah 

ketempat yang memang tidak ada sekolah dan jarak sekolah yang ada dari tempat mereka 

tinggal jaraknya jauh (Prasetyo & Listyarini, 2021). Hal ini tentnya dapat dibantu oleh 

pemerintah setempat untuk mengajukanya kepada atasan mereka terkiat pembangunan sekolah 

di daerah mereka. Karena anak-anak kesulitan dalam  bersekolah karena jauhnya jarak rumah 

mereka ke sekolah yang menjadi hambatan bagi siswa dalam belajar (Lestari & Moro, 2015). 

Pihak sekolah juga dapat memberikan bimbingan dan motivasi secara khusus kepada siswa 

yang mengalami penurunan motivasi belajar akibat jarak rumah yang jauh. Guru dan konselor 

dapat memberikan dukungan emosional dan strategi untuk meningkatkan motivasi belajar (Sari 

et al., 2018). Bimbingan dari guru ataupun guru BK ini akan sangat membantu siswa untuk 

menumbuhkan semangat yang ada di dalam diri mereka, karena siswa akan merasa iya 

diperhatikan seara khusus serta guru mau ikut ambil bagian dari proses perjalanya selama 

mengikuti persekolahan di sekolah tersebut (Anas & Manullang, 2017). Selain itu pihak 

sekolah maupun guru dapat mengadakan kegiatan ekstrakurikuler dan lingkungan belajar yang 

menyenangkan di sekolah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, termasuk bagi mereka 

yang tinggal jauh. Dengan adanya kegiatan ini siswa akan mempunyai ruang tersendri untuk 

bisa mengespresikan dirinya secara leluasa dan tentunya hal ini akan meningkatkan semangat 

yang ada di dalam dirinya,karena ketika kita melakukan hal yang kita sukai maka hal itu akan 

membawa kebahagian dan jiwa semangat yang tinggi (Chaeruman, 2020). 

Selain transportasi pihak sekolah juga dapat mengoptimalkan kondisi tersebut dengan 

dibuatnya sistem pemebelajaran jarak jauh atau sering disebut e-learning dengan e-learning ini 

ssiwa yang jarak rumahnya jauh ke sekolah dapat tetap mengikuti pembelajaran dengan 

nyaman tanpaharus menempuh perjalanan yang jauh setiap harinya (Rayani, 2020).  Hal ini 

dapat menjadi solusi atas masalah tersebut walaupun tidak semua sekolah dapat 

mengimplementasikanya karena akan terjadi ketimpangan antara siswa yang masuk kelas dan 

yang tidaki masuk kelas karena kita tahu ilmu yang di peroleh pastinya berbeda yang satunya 

belajar langsung di kelas serta bisa ikut ambil bagian di dalam kelas seperti menjawab 

pertanyaan guru pada saat disuruh menjawab soal dibandingkan siswa yang belaajr dari e-

learning yang hanya bermodalkan materi saja tanpa ada penjelasan secara langsung dari guru 
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serta tidak bisa berpartisipasi di dalamnya.Sehingga ini masih butuh pertimbanga dalam 

penerapanya (Sidik & Setiawan, 2021) 

Dalam berbagai kasus, jarak antara rumah siswa dan sekolah memainkan peran penting 

dalam membentuk motivasi belajar siswa. Di daerah yang padat penduduk maupun daerah yang 

terpencil, dengan infrastruktur transportasi yang mungkin terbatas, siswa yang tinggal jauh dari 

sekolah sering kali menghadapi tantangan untuk mencapai tempat belajar mereka. Perjalanan 

yang panjang dan melelahkan dapat menguras energi fisik dan mental, mengurangi waktu yang 

tersedia untuk belajar, dan menyebabkan ketidaknyamanan yang dapat mengganggu fokus dan 

motivasi belajar siswa (Chaeruman, 2020). 

Situasi ekonomi keluarga juga dapat memperparah dampak jarak terhadap motivasi 

belajar. Biaya tambahan untuk transportasi atau waktu yang diperlukan untuk perjalanan yang 

lebih lama bisa menjadi beban tambahan bagi keluarga dengan latar belakang ekonomi yang 

kurang stabil (Sutriyanti et al., 2023). Hal ini dapat menciptakan tekanan tambahan pada siswa 

untuk lenih baik di sekolah, sementara juga menangani tantangan ekonomi yang membuanya 

seperti itu. Dengan demikian, jarak antara rumah dan sekolah tidak hanya memengaruhi aspek 

praktis kehadiran siswa, tetapi juga dapat menciptakan ketegangan psikologis yang dapat 

mengurangi motivasi belajar (Arigiyati et al., 2017). 

Aspek psikologis juga harus dipertimbangkan. Perjalanan yang panjang dan melelahkan 

setiap hari dapat menimbulkan rasa stres atau kelelahan yang dapat mengurangi motivasi 

belajar siswa (Nurdianti, 2023). Mereka mungkin merasa kurang termotivasi untuk hadir di 

sekolah atau mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian ketika mereka merasa kelelahan atau 

tertekan akibat perjalanan yang panjang. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan 

kesejahteraan mental dan emosional siswa saat mengevaluasi dampak jarak rumah mereka 

terhadap motivasi belajar (Aisyah et al., 2023).  

Selain itu, dukungan keluarga dan lingkungan rumah juga memainkan peran krusial dalam 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa yang tinggal dekat dengan sekolah mungkin lebih 

mudah mendapatkan dukungan dari orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam hal 

pendidikan (Sutriyanti et al., 2023). Mereka mungkin memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

terlibat dalam aktivitas ekstrakurikuler dan mendapatkan bantuan dengan tugas-tugas rumah 

mereka. Sebaliknya, siswa yang tinggal jauh dari sekolah mungkin kurang mendapatkan 

dukungan semacam itu, yang dapat mempengaruhi motivasi belajar mereka secara keseluruhan 

(Lestari & Moro, 2015). Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa implikasi jarak 

rumah siswa ke sekolah tidak hanya berkaitan dengan akses fisik, tetapi juga dengan aspek-

aspek sosial dan ekonomi yang dapat berdampak pada motivasi belajar siswa. Dengan 
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memahami kompleksitas hubungan antara jarak rumah siswa ke sekolah dan motivasi belajar 

siswa, pendidik dapat mengidentifikasi strategi yang sesuai untuk mengatasi tantangan-

tantangan ini dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung bagi semua siswa, tanpa 

memandang jarak geografis mereka.  

 

KESIMPULAN  

Implikasi jarak rumah siswa ke sekolah terhadap motivasi belajar siswa adalah sebuah 

faktor yang signifikan dalam menentukan tingkat keterlibatan dan keberhasilan akademis 

siswa. Jarak yang jauh dapat mengakibatkan peningkatan kelelahan fisik dan mental siswa 

akibat waktu perjalanan yang panjang, sehingga mengurangi konsentrasi dan motivasi belajar 

mereka. Selain itu, jarak yang jauh juga dapat membatasi aksesibilitas siswa terhadap sumber 

daya pendidikan di luar jam belajar, seperti kegiatan ekstrakurikuler, perpustakaan, dan 

bimbingan tambahan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan pemerintah untuk 

memperhatikan masalah ini dan mencari solusi untuk mengurangi dampak negatif jarak rumah 

siswa ke sekolah terhadap motivasi belajar mereka, seperti transportasi sekolah yang efisien 

dan program bantuan aksesibilitas pendidikan bagi siswa yang tinggal jauh dari sekolah 
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